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RINGKASAN  

Anas Tasya Ulya (22101032075). Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Keputusan Pembelian Bawang Merah pada Rumah Tangga Desa Coban 

Blimbing Kecamatan Wonorejo Kabupaten Pasuruan 

Pembimbing:    1. Ir. M. Noerhadi Sudjoni., MBA., MP 

    2. Dr. Dwi Susilowati., SP., MP 

Desa Coban Blimbing merupakan desa yang memiliki masyarakat yang 

mayoritasnya adalah karyawan industri dan petani sehingga memiliki pendapatan 

yang berbeda-beda. Desa Coban Blimbing memiliki akses yang dekat dengan pasar 

tradisional yang dapat mempengaruhi ketersediaan dan harga bawang merah. Daya beli 

masyarakat terhadap suatu barang juga cenderung bervariasi, hal ini dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian bawang merah pada rumah tangga. Sebagai 

salah satu bahan masakan yang selalu ada di dapur rumah tangga, melihat 

kebutuhannya yang tinggi namun tidak diimbangi dengan ketersediaan pasokan, 

membuat harganya sering sekali mahal dan menyebabkan inflasi. Oleh karena itu, 

tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis faktor – faktor apa saja yang 

mempengaruhi keputusan pembelian  bawang merah pada rumah tangga di Desa Coban 

Blimbing Kecamatan Wonorejo Kabupaten Pasuruan. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian 

ini dilakukan di Desa Coban Blimbing Kecamatan Wonorejo Kabupaten Pasuruan, 

pada bulan Januari 2025-Februari 2025. Data yang digunakan adalah primer dan 

sekunder. Populasi yaitu ibu rumah tangga di Desa Coban Blimbing sebanyak 1.052 

ibu rumah tangga. Penelitian ini menggunakan sampel 100 ibu rumah tangga. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode sampel acak sederhana 

(Simple Random Sampling).  Metode analisis data menggunakan pendekatan 

Regresi Linier Logistik. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat dirumuskan 

model persamaan analisis sebagai berikut :  

Yi = 82,930 - 12,158X1 - 0,747X2 - 4,392X3 -1,711X4 + 1,048X5 + 0,658X6 + 0,421X7 

Hasil analisis diketahui nilai Nagelkerke R- Square menunjukan koefisien 

determinasi yakni pada angka 0,524. Berdasarkan nilai tersebut berarti bahwa 

faktor-faktor variabel bebas yang digunakan dalam penelitian berpengaruh terhadap 

variabel terikat (keputusan konsumen) senilai 52,4% sedangkan 47,6% lainnya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian. 

Hasil analisis uji Hosmer dan Lemeshow’s Goodness of Fit Test menguji hipotesis 

nol bahwa data empiris cocok atau sesuai dengan model. Artinya tidak ada 

perbedaan antara model dengan data sehingga model dapat dikatakan fit (cocok). 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan diketahui nilai signifikansi sebesar 

0,285. Angka tersebut menunjukkan nilai 0,285 > 0,05 sehingga dapat diartikan 

bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini sudah tepat. Adapun hasil faktor 

yang mempengaruhi keputusan pembelian bawang merah pada rumah tangga yakni 

harga bawang merah (X1), pendapatan (X3), promosi atau diskon (X4), pengaruh 



 

teman dan keluaraga (X5) dan jumlah anggota keluarga (X6). Sedangkan faktor yang 

tidak mempengaruhi yakni kualitas produk (X2) dan pendidikan (X7).  

Saran yang dapat peneliti berikan yaitu bagi rumah tangga disarankan untuk 

mempertimbangkan faktor harga dan kualitas dalam pengambilan keputusan 

pembelian guna mendapatkan produk terbaik sesuai kebutuhan diharap pemerintah 

untuk lebih memperhatikan stabilisasi harga, peningkatan kualitas melalui pelatihan 

petani, dan dukungan promosi untuk pemasaran bawang merah. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia dengan jumlah penduduk 210 juta jiwa yang terdiri lebih dari 17.500 

pulau memiliki banyak potensi besar termasuk pada sektor pertanian. Jumlah 

produk yang besar tersebut, merupakan potensi pasar yang baik bagi komoditas 

buah-buahan dan sayur-sayuran, serta banyaknya pulau dengan kondisi geografis 

yang berbeda-beda memiliki potensi untuk menghasilkan beraneka ragam buah dan 

sayur lokal dengan ciri khas yang sesuai dengan daerah asal masing-masing (Yugo 

Susanto, Sri Bangun Lestari, 2020). 

Subsektor hortikultura merupakan salah satu subsektor dalam sektor pertanian 

yang memiliki perkembangan cukup baik. Hortikultura terdiri dari tanaman buah- 

buahan, sayuran, bunga, tanaman hias dan juga termasuk tanaman obat. Subsektor 

tanaman hortikultura dapat dikatakan sebagai salah satu subsektor yang sangat 

prospektif dan berperan penting dalam sektor pertanian. Hal ini merupakan suatu 

hal yang wajar mengingat dari subsektor ini banyak dihasilkan sumber bahan 

makanan seperti buah-buahan dan sayuran. Baik buah-buahan maupun sayuran 

dikonsumsi oleh seluruh lapisan masyarakat karena diketahui mengandung banyak 

vitamin dan mineral yang banyak dibutuhkan oleh manusia. Selain itu, secara 

geografis negara Indonesia juga sangat mendukung untuk dikembangkannya 

berbagai jenis tanaman buah-buahan tropis dan berbagai jenis sayuran (Pitaloka, 2020). 

Bawang merah merupakan salah satu subsector hortikultura yang mempunyai 

nilai jual tinggi dan sudah dikenal masyarakat Indonesia. Bawang merah yang 

termasuk dalam kelompok tanaman sayuran ini, dikonsumsi oleh sebagian besar 

masyarakat Indonesia di seluruh pelosok negeri, mulai dari Sabang hingga 

Merauke. Keunikan masakan Indonesia dengan cita rasa pedasnya serta kayanya 

warisan kuliner masyarakat Indonesia menjadi salah satu faktor yang membuat 

bawang merah ini mengharuskan Indonesia untuk dapat memproduksi bawang 

merah dalam jumlah yang besar untuk memenuhi seluruh kebutuhan konsumen 

bawang merah dalam negeri. 
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Tabel 1. Tabel Konsumsi Bawang Merah di Indonesia Berdasarkan Data dari 

Kementerian Pertanian dan BPS 

Tahun 
Konsumsi Total 

Nasional (ton) 

Konsumsi per Kapita 

per Tahun (kg) 
Sumber 

2015 ~950.000 2,5 Susenas BPS 

2016 ~980.000 2,7 Susenas BPS 

2017 ~1.000.000 2,9 Kementerian Pertanian 

2018 ~1.030.000 3,0 Susenas BPS 

2019 ~1.050.000 3,1 Kementerian Pertanian 

2020 ~1.070.000 3,2 Susenas BPS 

2021 ~1.090.000 3,3 Kementerian Pertanian 

2022 ~1.100.000 3,4 
Outlook Komoditas Bawang 

Merah 2023 – Kementan 

Sumber : Badan Pusat Statisitik 2022 (Diolah) 

Semakin meningkatnya konsumsi bawang merah setiap tahun, masyarakat 

Indonesia juga didukung oleh kemampuan masing-masing daerah dalam 

memproduksi bawang merah tersebut. Kekayaan sumber daya alam Indonesia 

membuat sebagian besar wilayah, termasuk Jawa, Sumatera, dan pulau-pulau 

lainnya, dapat menghasilkan bawang merah. Meskipun tidak jarang ditemukan 

suatu daerah yang mampu memproduksi bawang merah, namun bawang merah 

tetap harus bersumber dari daerah lain untuk memenuhi kebutuhan daerah lain. Hal 

ini terjadi karena jumlah bawang merah yang di produksi suatu daerah masih belum 

mampu memenuhi kebutuhan konsumsi bawang merah masyarakat. 

Pemerintah Kabupaten Pasuruan telah meluncurkan program Gertam Babe pada 

tanggal 27 Agustus 2024 untuk mendorong masyarakat menanam bawang merah 

dan cabai secara mandiri. Program ini bertujuan untuk mengendalikan inflasi dan 

meningkatkan ketahanan pangan lokal. Kecamatan Wonorejo termasuk dalam 

wilayah yang memiliki potensi pertanian bawang merah dan cabai. 

Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran unggulan yang sejak 

lama telah diusahakan oleh petani secara intensif (Harahap et al., 2022). Komoditas 

sayuran ini termasuk kedalam kelompok rempah tidak berdistribusi yang berfungsi 

sebagai bumbu penyedap makanan serta obat tradisional. Komoditas ini juga 

merupakan sumber pendapatan dan kesempatan kerja yang memberikan konstribusi 

cukup tinggi terhadap perkembangan ekonomi wilayah (Susanti et al., 2018) 

Desa Coban Blimbing dikenal sebagai salah satu desa yang mayoritas 
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penduduknya bergantung pada sektor pertanian dan industry. Dalam kehidupan 

sehari-hari, konsumsi bawang merah sudah menjadi kebutuhan dasar yang hampir 

tidak dapat tergantikan. Bawang merah memiliki fungsi penting dalam kuliner 

Nusantara sebagai bumbu dan penyedap masakan. Namun, perilaku konsumsi 

bawang merah oleh rumah tangga Desa Coban Blimbing sering kali dipengaruhi 

oleh berbagai faktor seperti harga, ketersediaan di pasar lokal, dan perubahan 

kondisi ekonomi rumah tangga. Berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu 

yang lebih banyak berfokus pada aspek produksi bawang merah, penelitian ini 

menghadirkan novelty dengan berfokus pada keputusan pembelian bawang merah 

pada rumah tangga. 

Desa Coban Blimbing memiliki aktivitas pertanian yang dominan, selain itu 

Desa Coban Blimbing juga merupakan desa yang memiliki masyarakat yang 

mayoritasnya adalah karyawan industri dan petani yang memiliki pendapatan yang 

berbeda-beda sehingga dapat memberikan gambaran nyata pola konsumsi 

masyarakat pedesaan dibandingkan dengan desa lain yang ada di Kecamatan 

Wonorejo. Desa Coban Blimbing dapat dijadikan lokasi studi kasus untuk mengetahui faktor-

faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan pembelian pada bawang merah  di Desa Coban 

Blimbing, selain itu masih belum ada penelitian yang terfokus pada keputusan pembelian rumah 

tangga pada bawang merah di Desa Coban Blimbing. Desa Coban Blimbing memiliki akses 

yang dekat dengan pasar tradisional yang dapat mempengaruhi ketersediaan dan harga bawang 

merah. Daya beli masyarakat terhadap suatu barang juga cenderung bervariasi, hal 

ini dapat mempengaruhi keputusan pembelian bawang merah pada rumah tangga. 

Sebagai salah satu bahan masakan yang selalu ada di dapur rumah tangga, melihat 

kebutuhannya yang tinggi namun tidak diimbangi dengan ketersediaan pasokan, 

membuat harganya sering sekali mahal dan menyebabkan inflasi. Menurut 

(ARANI, 2006), perubahan harga bawang merah yang sering terjadi akan 

mempengaruhi perilaku dan daya beli rumah tangga. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian 

Bawang Merah pada Rumah Tangga di Desa Coban Blimbing Kecamatan 

Wonorejo Kabupaten Pasuruan. Hal ini dikarenakan bawah merah merupakan salah 

satu bahan pangan yang menyebabkan terjadinya inflasi yang tinggi di Desa Coban 
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Blimbing, serta bawang merah merupakan tanaman hortikultura yang berpotensi 

besar dalam dunia kuliner baik sebagai bumbu masakan, obat tradisional serta 

bahan industri yang selalu dibutuhkan oleh konsumen. Selain itu melihat adanya 

masalah mengenai permintaan yang tinggi dan tidak diimbangi dengan ketersediaan 

pasokan yang cukup sehingga menarik untuk melakukan penelitian agar dapat 

mengetahui apa faktor-faktor yang berpotensi memengaruhi keputusan pembelian 

bawang merah pada rumah tangga di Desa Coban Blimbing Kecamatan Wonorejo 

Kabupaten Pasuruan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang menjadi 

pokok masalah dalam penelitian ini adalah faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi keputusan pembelian  bawang merah pada rumah tangga di Desa 

Coban   Blimbing   Kecamatan   Wonorejo   Kabupaten   Pasuruan. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Beradasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian yakni 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian bawang 

merah pada rumah tangga di Desa Coban Blimbing Kecamatan Wonorejo 

Kabupaten Pasuruan. 

1.4. Batasan Penelitian 

Adapun batasan-batasan penelitian ini adalah : 

1. Lokasi yang digunakan dalam penelitian adalah Desa Coban Blimbing, 

Kecamatan Wonorejo, Kabupaten Pasuruan. 

2. Topik dan pembahasan penelitian adalah mengenai keputusan pembelian 

bawang merah pada rumah tangga di Desa Coban Blimbing, Kecamatan 

Wonorejo, Kabupaten Pasuruan. 

3. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga Desa 

Coban Blimbing, Kecamatan Wonorejo, Kabupaten Pasuruan. 

1.5. Manfaat dan Output Penelitian 

1.5.1. Manfaat Penelitian 

Dalam penyusunannya penelitian ini dilaksanakan dengan maksud 

untuk memilikinilai guna terhadap : 

1. Bagi tempat Pemerintah, menjadi informasi sebagai bahan 

pertimbangan dalam penentuan kebijakan untuk memenuhi kebutuhan 



5 

 

 

 

bawang merah. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, menjadi referensi bagi akademisi untuk 

mengembangkan pengetahuan dalam perilaku konsumsi rumah 

tangga terhadap bawang merah. 

3. Bagi pembaca, penelitian ini dapat menjadi sumber informasi, bahan 

pembanding, dan bahan pengetahuan, pustaka bagi penelitian yang 

serupa. 

1.5.2. Output Penelitian 

Adapun output penelitian ini adalah artikel yang diberikan kepada Desa 

Coban Blimbing yang bermanfaat sebagai data untuk membantu pemerintah 

desa membuat kebijakan terkait solusi untuk mengatasi fluktuasi harga bawang 

merah seperti kebijakan distribusi. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian tentang keputusan 

pembelian bawang merah pada rumah tangga di Desa Coban Blimbing 

Kecamatan Wonorejo Kabupaten Pasuruan maka dapat ditarik kesimpulan yakni 

faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian bawang merah pada rumah 

tangga yakni harga bawang merah (X1), pendapatan (X3), promosi atau diskon 

(X4), pengaruh teman dan keluaraga (X5) dan jumlah anggota keluarga (X6). 

Sedangkan faktor yang tidak mempengaruhi yakni kualitas produk (X2) dan 

pendidikan (X7).  

1.2. Saran  

Penelitian ini hanya menggunakan variabel harga bawang merah, kualitas 

produk, pendapatan, promosi atau diskon, jumlah anggota keluarga, pengaruh 

teman atau keluarga dan pendidikan sebagai variabel yang dapat mempengaruhi 

faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian bawang merah pada 

rumah tangga di Desa Coban Blimbing Kecamatan Wonorejo 

Kabupaten Pasuruan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka 

diperoleh saran sebagai berikut :  

➢ Strategi peningkatan harus difokuskan pada pendirian koperasi yang 

bermanfaat sebagai wadah jual bersama untuk meningkatkan daya 

tawar serta efisiensi pembelian sarana produksi pertanian (saprotan).  

➢ Bagi konsumen disarankan untuk mempertimbangkan faktor kualitas 

produk dalam pengambilan keputusan pembelian guna mendapatkan 

produk terbaik sesuai kebutuhan. 

➢ Bagi peneliti selanjutnya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

dengan mempertimbangkan variabel lain, seperti tren pasar atau 

preferensi merek, guna memahami lebih dalam faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan pembelian bawang merah. 

➢ Bagi pemerintah untuk lebih memperhatikan stabilisasi harga, 

peningkatan kualitas melalui pelatihan petani, dan dukungan promosi 

untuk pemasaran bawang merah. 
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